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ABSTRACT

NADYATUL HUSNA. 08051381924069. Environmental Quality Status of the
Musi River Estuary, South Sumatra
(Supervisors: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si and Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si)

Pollution in the waters is often the subject of environmental problems in people’s
lives. A guideline for determining the status of water quality is needed in order to
determine the level of pollution using the water quality index in the waters. This
study aims to analyze the concentration of nutrients (ammonia, nitrite, nitrate,
phosphate) and organic matter (BOD, COD) in the Musi River Estuary area and
determine pollution status using the IP, STORET and CCME WQI methods
referring to the Decree of the Minister of Environment No. 51 of 2004. Water
samples were taken directly on the surface Musi River Estuary at low tide were 4
stations. Analysis of nutrient and organic matter concentrations was carried out at
the Department of Environment and Defense of South Sumatra. The results showed
that the average concentrations of nutrients and organic matter in the Musi River
Estuary ranged from 0.016-0.053 mg/L ammonia, 0.021-0.058 mg/L nitrite, 0.089-
0.128 mg/L nitrate, 0.004-0.009 mg/L phosphate, 1.27-2.14 mg/L BOD, 7.99-8.83
mg/L COD. The level of pollution in the water of the Musi River Estuary using the
IP, STORET and CCME WQI methods is indicated to be moderately polluted.

Keywords: CCME WQI, IP (Pollution Index), Musi River Estuary, Pollution Level,
STORET
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ABSTRAK

NADYATUL HUSNA. 08051381924069. Status Mutu Lingkungan Perairan
Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan

(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Hartoni, S.Pi.,
M.Si)

Pencemaran di perairan seringkali menjadi pokok permasalahan lingkungan di
kehidupan masyarakat. Diperlukan suatu pedoman penentuan status mutu air agar
dapat mengetahui tingkat pencemaran menggunakan IKA (Indeks Kualitas Air)
yang ada di perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi
nutrien (amonia, nitrit, nitrat, fosfat) dan bahan organik (BOD, COD) di kawasan
Perairan Muara Sungai Musi serta menentukan status pencemaran menggunakan
metode IP, STORET dan CCME WQI mengacu pada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004. Sampel air diambil secara langsung di
permukaan perairan Muara Sungai Musi pada saat surut sebanyak 4 stasiun.
Analisis konsentrasi nutrien dan bahan organik dilakukan di Dinas Lingkungan
Hidup dan Pertahanan Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi rata-rata nutrien dan bahan organik di Muara Sungai Musi
berkisar antara 0,016-0,053 mg/L amonia, 0,021-0,058 mg/L nitrit, 0,089-0,128
mg/L nitrat, 0,004-0,009 mg/L fosfat, 1,27-2,14 mg/L BOD, 7,99-8,83 mg/L COD.
Tingkat pencemaran perairan Muara Sungai Musi menggunakan metode IP,
STORET dan CCME WQI berada terindikasi tercemar sedang.

Kata Kunci: CCME WQI, IP (Indeks Pencemaran), Muara Sungai Musi,
STORET, Tingkat Pencemaran
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RINGKASAN

NADYATUL HUSNA. 08051381924069. Status Mutu Lingkungan Perairan
Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan

(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Dr. Hartoni, S.Pi.,
M.Si)

Muara Sungai Musi merupakan perairan payau, berasal dari banyak aliran
anak sungai yang membawa hasil buangan limbah dari hulu sungai. Baik aktivitas
oleh manusia maupun dari alam yang mengalir hingga hilir sungai dan berakhir di
perairan Selat Bangka. Pencemaran di perairan seringkali menjadi pokok
permasalahan lingkungan di kehidupan masyarakat. Diperlukan suatu pedoman
penentuan status mutu air agar dapat mengetahui tingkat pencemaran menggunakan
IKA (Indeks Kualitas Air) yang ada di perairan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsentrasi nutrien (amonia, nitrit,
nitrat, fosfat) dan bahan organik (BOD, COD) di kawasan Perairan Muara Sungai
Musi serta menentukan status pencemaran menggunakan metode IP, STORET dan
CCME WAQI disetiap stasiun pengamatan mengacu pada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 di kawasan Perairan Muara Sungai Musi.

Penelitian ini dilakukan di Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan.
Sampel air diambil secara langsung di permukaan perairan Muara Sungai pada saat
surut sebanyak 4 stasiun. Parameter kualitas perairan yang ukur meliputi suhu,
salinitas, DO, pH dan kecepatan arus sebanyak 3 kali pengulangan. Analisis
konsentrasi nutrien (amonia, nitrit, nitrat, fosfat) dan bahan organik (BOD, COD)
sebanyak 3 kali pengulangan dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Pertahanan
Provinsi Sumatera Selatan.

Analisis data yang dilakukan adalah data parameter lingkungan perairan
meliputi suhu, salinitas, DO, pH dan data sampel air konsentrasi amonia, nitrit,
nitrat, fosfat, COD pada setiap stasiun pengamatan diolah menggunakan software
Microsoft Excel dalam bentuk grafik sedangkan kecepatan arus dalam betuk tabel
dan arah arus diolah menggunakan software Arcgis dalam bentuk peta. Penentuan
tingkat pencemaran Perairan Muara Sungai Musi menggunakan metode IP,
STORET dan CCME WQI diolah menggunakan software Microsoft Excel dalam

bentuk grafik dengan kualitas air yang dikategorikan ke dalam kelas tertentu.
viii



Berdasarkan dengan tingkat pencemarannya, baik memenuhi nilai peruntukannya
maupun berada dalam kondisi tercemar ringan, sedang dan buruk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi rata-rata nutrien dan
bahan organik di Muara Sungai Musi berkisar antara 0,016-0,053 mg/L amonia,
0,021-0,058 mg/L nitrit, 0,089-0,128 mg/L nitrat, 0,004-0,009 mg/L fosfat, 1,27-
2,14 mg/L BOD, 7,99-8,83 mg/L COD. Parameter Kualitas Perairan yang ukur
meliputi suhu berkisar 25-29,3°C, salinitas berkisar 5-19 ppt, DO berkisar 4,1-5,7
mg/L, pH 6,52-7,46 dan kecepatan arus berkisar 0,18-0,48 m/s.

Tingkat Pencemaran Perairan Muara Sungai Musi menggunakan metode IP
pada stasiun 1 dan 2 terindikasi tercemar sedang sedangkan stasiun 3 dan 4
terindikasi tercemar ringan dengan kisaran 3,76 hingga 5,37. Berdasarkan metode
STORET, tingkat pencemaran pada stasiun 1, 2 dan 4 terindikasi tercemar sedang
sedangkan pada stasiun 3 terindikasi tercemar ringan dengan kisaran -10 hingga -
28. Adapun berdasarkan metode CCME WQI, stasiun 1 dan 3 terindikasi tercemar
sedang, stasiun 2 terindikasi tercemar buruk sedangkan stasiun 4 terindikasi

tercemar cukup dengan kisaran 42,1 hinga 68,4.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai Musi berasal dari banyak aliran anak sungai salah satunya
Sungai Musi dan Sungai Telang yang membawa hasil buangan limbah dari hulu
sungai. Baik aktivitas oleh manusia seperti limbah rumah tangga, domestik,
industri, pertanian, perikanan (Sutardi et al. 2017), maupun aktivitas dari alam
seperti dokomposisi tumbuhan dan biota yang mengalir hingga hilir sungai dan
berakhir di perairan Selat Bangka. Sari et al. (2022) mengemukakan kawasan
Muara Sungai Musi banyak dimanfaatkan sebagai jalur transportasi umum serta
daerah penangkapan ikan dan udang oleh nelayan.

Muara Sungai Musi memiliki ciri-ciri air keruh kecoklatan yang biasanya
mengandung banyak partikel tersuspensi. Seiring meningkatnya aktivitas manusia
di daerah ini akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem yang terdapat di Muara
Sungai Musi yang ada di kawasan Sungsang. Meiwinda dan Lucyana (2022)
mengemukakan pertumbuhan penduduk di Sumatera Selatan berkembang dengan
pesat yang menjadikan permasalahan bagi penyediaan air bersih, terutama
dikarenakan limbah domestik dari kegiatan masyarakat dan limbah industri yang
berada disekitar Sungai Musi.

Aktivitas manusia yang terus menerus dilakukan setiap hari (antropogenik)
tanpa kendali dapat memicu terjadinya suatu pencemaran, terutama pencemaran air
(Tian et al. 2019; Mailisa et al. 2021). Putri et al. (2019) mengemukakan arus
sungai akan membawa bahan pencemar hasil buangan limbah oleh berbagai
kegiatan hingga ke hilir sungai kemudian tercampur di wilayah muara sehingga
berulang kali daerah sekitar muara menyimpan bahan pencemar yang cukup tinggi
dibandingkan kawasan lainnya.

Pencemaran air yang disebabkan oleh konsentrasi nutrien dan bahan organik
dapat menyebabkan dampak negatif. Hanafi dan Purnama (2012) mengemukakan
kadar nutrien yang tinggi tidak diinginkan karena mendukung terjadinya
eutrofikasi, yaitu pencemaran air yang disebabkan oleh munculnya nutrien yang
berlebihan ke dalam ekosistem air. Konsentrasi bahan organik yang terlalu tinggi
akan menyebabkan perairan mengalami eutrofikasi (Simbolon, 2016).
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Lingkungan perairan perlu dijaga agar struktur kualitasnya tetap seimbang
secara bijaksana. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 dan
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 mengenai baku mutu serta
penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan pada lingkungan hidup. Kedua
peraturan ini menyebutkan definisi pengendalian pencemaran air untuk menjamin
kualitas air agar tetap sesuai dengan baku mutu air.

Pencemaran di perairan seringkali menjadi pokok permasalahan lingkungan
di kehidupan masyarakat. Diperlukan suatu pedoman penentuan dari status mutu
air agar nanttinya bisa mengetahui tingkat pencemaran menggunakan IKA (Indeks
Kualitas Air) yang ada di perairan. Abbasi dan Abbasi (2012) mengemukakan
indeks kualitas air (Water quality index) merupakan metode lugas yang dipakai
sebagai survei kualitas air secara umum menggunakan sekelompok paramater.
Perhitungan metode indeks kualitas air mampu menyederhanakan banyaknya nilai
dari parameter-parameter yang digunakan menjadi sebuah angka yang bisa
dimengerti oleh masyarakat.

Indonesia menetapkan metode STORET dan metode I[P (Indeks
Pencemaran) dalam Kepmen LH No. 115 tahun 2003. Selain itu negara lain seperti
Canada menetapkan CCME WQI (Canadian Council of Ministers Water Quality
Index). Lumb et al. (2006) dalam Saraswati et al. (2014) mengemukakan metode
IP dan STORET dipilih karena metode ini populer digunakan peneliti kualitas air
sungai di Indonesia, sedangkan CCME WQI dipilih karena indeks ini menggunakan
objektivitas statistika resiko lingkungan dalam persamaan indeksnya.

Saraswati et al. (2014) mengemukakan metode STORET, metode IP dan
metode CCME WQI mempunyai kesamaan yaitu memberikan berbagai parameter
relevan untuk perhitungan indeksnya, akan tetapi dapat menyesatkan dalam
penggunaan parameter dan penyimpulan status mutu airnya. Kondisi dari mutu air
yang menunjukkan kondisi tingkat baik atau kondisi tingkat cemar (ringan, sedang
atau buruk) pada sumber air (tawar maupun laut) dalam waktu tertentu,
membandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan disebut status mutu air
(Lumba, 2019; Arnop et al. 2019). Dengan metode tersebut maka kualitas air dapat
dikategorikan ke dalam kelas tertentu berdasarkan dengan tingkat pencemarannya,

baik memenuhi maupun berada dalam kondisi tercemar ringan, sedang dan buruk.



1.2 Rumusan Masalah

be

pe
Pe

Kondisi Perairan Muara Sungai Musi sangat penting untuk diketahui karena
rkaitan dengan kehidupan biota laut. Oleh karena itu, dianggap perlu melakukan
nelitian untuk melihat sebaran konsentrasi nutrien dan bahan organik di kawasan

rairan Muara Sungai Musi serta tingkat pencemarannya menggunakan beberapa

metode. Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :

ini

1. Bagaimana konsentrasi nutrien (amonia, nitrit, nitrat, fosfat) dan bahan
organik (BOD, COD) di kawasan Perairan Muara Sungai Musi?

2. Bagaimana tingkat pencemaran di kawasan Perairan Muara Sungai Musi?

Secara sederhana kerangka penelitian dari rumusan masalah pada penelitian

digambarkan dalam diagram alir yang disajikan dalam Gambar 1.

Aktivitas Manusia Aktivitas Alam
Perikanan - Domestik | Masukan bahan | - Dekomposisi Mangrove
Pertanian - Rumah organik dan anorganik dan Biota
Pariwisata  Tangga - Masukan dari Sungai

Perairan Muara Sungai Musi

1

1

1

¢ |

1

1

Pengambilan Sampel Air 1

1

' |

. } |
Pengujian secara in-situ Pengujian secara ex-situ !
1

v ! .

1

Parameter lingkungan perairan: Parameter: Amonia, Nitrit, Nitrat, '
Suhu, Salinitas, pH, DO, Arus Fosfat, BOD, COD !
| I :

v |

1

1

1

Kondisi kualitas Perairan Muara Sunaai Musi

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis konsentrasi nutrien (amonia, nitrit, nitrat, fosfat) dan bahan
organik (BOD, COD) di kawasan Perairan Muara Sungai Musi.
2. Menentukan status pencemaran Perairan Muara Sungai Musi menggunakan
metode IP, STORET, CCME WQI dan membandingkan dengan Kepmen
LH No. 51 Tahun 2004.

1.4 Manfaat

Manfaat hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat dan mahasiswa jurusan Ilmu Kelautan mengenai konsentrasi
nutrien (amonia, nitrit, nitrat, fosfat) dan bahan organik (BOD, COD). Selain itu
hasil penelitian ini juga akan menyajikan status pencemaran di kawasan Perairan
Muara Sungai Musi dengan metode IP, STORET dan CCME WQI yang berguna
sebagai informasi ilmiah yang akurat dan terpercaya untuk dijadikan acuan dalam

pengeloaan dan pemanfaatan.
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